Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Makanan Rigan di Warung Desa Hutaraja (Studi Kasus Desa Hutaraja kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan) by Sara Ishamah Nadhilah, -
 
TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP JUAL BELI MAKANAN 
RINGAN (STUDI KASUS DI WARUNG DESA HUTARAJA 
KECAMATAN MUARA BATANG TORU  





Diajukan untuk Melengkapi Tugas dan Memenuhi Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 



































JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH (MUAMALAH) 
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM  
RIAU 









Sara Ishamah Nadhilah (2021): Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual 
Beli Makanan Rigan di Warung Desa 
Hutaraja (Studi Kasus Desa Hutaraja 
kecamatan Muara Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatan)   
 
Manusia pada dasarnya memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi setiap 
harinya yaitu kebutuhan primer diantaranya sandang, pangan dan papan, selain 
kebutuhan pangan pokok yang dikonsumsi sehari-hari, ada juga makanan 
sampingan yang di buat oleh beberapa pengusaha makanan. Di zaman modern 
sekarang makanan telah diproduksi dengan mesin canggih dan dibungkus dengan 
kemasan yang rapi.Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda 
(barang) yang mempunyai nilai, atas dasar suka sama suka antara kedua belah 
pihak sesuai dengan perjanjian yang dibenarkan syara’, yaitu sesuai dengan rukun 
dan syarat jual beli harus terpenuhi. Namun yang terjadi di warung desa Hutaraja 
transaksi jual beli yang dilakukan dengan syarat dan rukun tidak terpenuhi, jual 
beli yang dilakukan menjual makanan ringan deangan keadaan rusak: melempem, 
berbau, berubah rasa, serta berjamur. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana praktik jual beli makanan ringan di warung Desa Hutaraja dan 
bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap jual beli makanan ringan di warung 
Desa Hutaraja. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Populasi 
dalam penelitian ini pembeli di warung Desa Hutaraja dan 4 pemilik warung atau 
penjual, sampelnya sebanyak 20 orang pembeli dan 4 orang pemilik warung 
makanan ringan dengan menggunakan Insidentil Sampling.Sumber data primer 
yang terdapat pada penelitian ini berasal dari pembeli dan pemilik warung atau 
penjual makanan ringan di Desa Hutaraja serta sumber sekunder yang berkaitan 
dengan penelitian.Metode pengumpulan datanya adalah dengan melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis data adalah menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik penulisan penelitian ini adalah 
menggunakan teknik penulisan deduktif. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli 
makanan ringan di warung Desa Hutaraja dengan keadaan rusak: melempem, 
berbau, berubah rasa serta berjamur yang dilakukan oleh penjual, memiliki alasan 
atau faktor antara penjual dan pembelidengan terjadinya jual beli makanan ringan 
yang rusak: melempem, berbau, berubah rasa serta berjamur. Alasan atau faktor 
dari penjual yaitu adanya kelalaian dari penjual atas kurang telitinya dalam 
menjual makanan ringan, dan terkadang penjual juga tertipu dengan kemasan 
makanan ringan yang tidak mengalami kerusakan tetapi didalam telah mengalami 
kerusakan seperti: melempem, berbau, berubah rasa serta berjamur, sehingga 
pembeli yang mendapatkan makanan yang rusak juga memiliki alasan yaitu 
pembeli merasa kecewa kepada penjual karna menjual makanan ringan yang telah 





Ditinjau dari Fiqh Muamalah jual beli tersebut tidak diperbolehkan untuk 
dilakukan, makanan ringan yang diperjual belikan hahal tidak ada bahan yang 
membuat makanan ringan menjadi haram, namun makanan ringan yang di jual di 
warung Desa Hutaraja telah mengalami kerusakan: melempem, berbau, berubah 
rasa serta berjamur tidak baik untuk dikonsumsi. Sehingga dari segi objek barang 
atau makanan yang dijual telah terdapat kemudhoratan yaitu telah rusaknya 
makanan ringan seperti melempem, berbau, berubah rasa, serta berjamur dan 
besar kemungkinan dapat menggagu pencernaan atau kesehatan konsumen atau 
pembeli yang menikmatinya. Dan jual beli produk makanan ringan di warung 
Desa Huataraja dengan keadaan rusak: melempem, berbau, berubah rasa tidak sah 
dalam akad jual beli karena menjual makanan ringan yang dapat memudharatkan 
tidak diperbolehkan dalam Islam sehingga tidak sesuai dengan rukun dan syarat 
dalam jual beli, tidak terpenuhi dari segi objek atau barang yang diperjual belikan 
dan islam juga menganjurkan untuk memakan makanan yang halal lagi baik 
dalam surah Al-baqarah ayat 168. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Manusia pada dasarnya mempunyai kebutuhan.Manusia dalam 
pemenuhan kebutuhan hidupnya selalu berusaha mencari yang terbaik.Salah 
satu pemenuhan kebutuhan hidup berupa kebutuhan primer yaitu sandang, 
pangan dan papan.Sandang berkaitan dengan pakaian, pangan berkaitan 
dengan makanan, dan papan berkaitan dengan tempat tinggal. 
Secara klasik orang selalu mengatakan bahwa memakan atau 
meminum sesuatu berarti memasukkan sesuatu ke dalam tubuh melalui 
rongga mulut guna memenuhi zat-zat yang diperlukan oleh badan.Pada 
zaman sekarang, pemenuhan keperluan tubuh dalam bentuk makanan atau 
minuman tidak hanya melalui rongga mulut, tetapi dapat pula dilakukan 
dengan jalan menyuntikkannya ke dalam tubuh.Benda yang dimakan disebut 
makanan sedangkan yang diminum disebut minuman.Obyek makan lebih 
tertuju kepada benda padat, baik berupa hewan ataupun nabati, sedangkan 
obyek minum lebih tertuju pada benda-benda cair.
1
 
Makanan yang dimakan manusia adakalanya berupa tumbuh-
tumbuhan semuanya halal dimakan, kecuali yang najis, termasuk pula yang 
bercampur dengan najis, yang memabukkan, dan yang membahayakan atau 
membawa mudorat.Keharaman makanan merupakan keharaman zaty, yaitu 
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Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), cet. ke-2, 










Selain kebutuhan pangan yang pokok yang dikonsumsi sehari-hari, 
ada juga makanan sampingan yang dibuat oleh beberapa pengusaha 
makanan.dizaman yang modern sekarang ini pengolahan makanan sudah 
menggunakan mesin-mesin canggih sehingga produksi barang tidak memakan 
waktu. Para pelaku usaha di bidang makanan di antaranya ada yang mengolah 
makanan dengan cara yang sederhana atau bisnis makanan rumahan ada juga 
yang memproduksi dengan skala besar seperti pabrik.  
Makanan yang sehat adalah makanan yang mempunyai kandungan 
yang baik bagi manusia.Oleh karena itu sangat penting untuk memperhatikan 
kondisi suatu makanan.Apabila makanan tersebut telah tercemar bahan yang 
tidak layak konsumsi atau makanan tersebut telah melempem, berbau, 
berubah rasa serta berjamur maka dapat menganggu kesehatan tubuh manusia 
sehingga hal itu sangat merugikan bagi konsumen. Mengkonsumsi makanan 
yang baik dan memenuhi standar kesehatan sangat penting demi mencegah 
terjadinya berbagai kerugian yang akan terjadi karena makanan memiliki 
pengaruh besar terhadap kesehatan.
3
 
Makanan memberi kekuatan bagi kehidupan dan menyuplai unsur-
unsur yang akan membentuk sel tubuhnya dan memperbaharui yang 
rusak.
4
Manusia membutuhkan makanan supaya dapat menjaga kondisi tubuh 
supaya tetap sehat dan prima dalam setiap melakukan aktifitas.Akan tetapi 
                                                                   
2
Ibid.,hlm. 125.  
3
 Abdul Basith Muhammad as-Sayyid, Pola Makan Rasulullah, ( Yogyakarta: PT Niaga 
Swadaya, 2009), cet. ke-1. hlm. 19.   
4
Jamaludin Mahran, al- Qur’an Bertutur Tentang Makanan & Obat-obatan, (Yogyakarta: 








Sesuatu hal yang harus digaris bawahi disini adalah makanan untuk 
dikonsumsi haruslah yang sehat tidak tercampuri oleh bahan lain dan 
melempem yang tidak layak untuk dikonsumsi. Segala makanan yang baik 
akan bepengaruh baik pula bagi manusia yang mengkonsumsinya. Demikian 
halnya memakan makanan yang kotor dan tidak baik akan berpengaruh tidak 
baik pula bagi ahklaq orang yang memakannya.
6
 
Islam telah mengajarkan supaya mengkonsumsi makanan yang halal 
dan juga baik, seperti yang telah dijelaskan dan tercantum dalam al-
Qur’ansurah al-Maidah (5) :Ayat 88  
                                
 
Artinya:“Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu 
sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah 
yang kamu beriman kepada-Nya”.
7
  
Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong menolong antar 
sesama manusia. Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli tidak 
dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata, akan tetapi 
juga dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. Bagi 
penjual, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang dibutuhkan pembeli. 
                                                                   
5
Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2005), cet. ke-1, hlm. 873.   
6
Ibid., hlm. 874. 
7
 Kementerian Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, ( Jakarta: CV Pustaka Jaya Ilmu), 




Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan 
yang sedang dicari oleh penjual.
8
 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah Fiqh disebut “al-bai”yang 
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti.Wahbah az-Zuhaili dalam 
kitab al-Fiqh al-Islamiwa Adillatuh mengartikan al-bai‟ secara bahasa 
dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al-bai‟ dalam 
bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-
syira (beli). Dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual, tetapi sekaligus juga 
berarti beli.
9
 Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan para ulama Fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing 
definisi sama. Menurut Qumarul Huda dalam bukunya, mendifinisikannya 
dengan:
10
“Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
merelakan”. Atau, “memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan”. 
Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli adalah suatu 
perjanjian tukar-menukar benda (barang) yang mempunyai nilai, atas dasar 
kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang dibenarkan oleh syara’.Yang dimaksud dengan ketentuan 
syara’ adalah jual beli tersebut dilakukan sesuai dengan persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual 
                                                                   
8
Yazid Afandi, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), cet. ke-1, hlm. 54. 
9
Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), cet. ke-1, hlm. 51. 
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Dasar hukum jual beli terdapat pada al-qur’an surah al-Baqarah (2) 
:198 Allah SWT berfirman:  
                        
                         
          
 
 
Artinya: “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'arilharam.dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana 
yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-




Mayoritas Ulama’ menetapkan rukun jual beli ada 4 yaitu: 
1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
2. Sigat (lafal ijab dan qabul) 
3. Barang yang dibeli 
4. Nilai tukar pengganti barang
13
 
Menurut pandangan fuqaha Malikiyah, jual beli dapat diklasifikasikan 
menjadi dua macam yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang 
bersifat khusus.Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar-
menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Artinya sesuatu 
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Ibid., hlm. 53. 
12
 Kementerian Agama RI, op. cit, hlm. 31.  
13




yang bukan manfaat ialah benda yang ditukarkan adalah berupa dzat 




Di zaman modern ini sangat banyak orang yang memasuki dunia 
usaha dengan membuka warung makanan ringan, terutama di desa yang 
semakin hari masyarakat dapat mengikuti perubahan zaman.Dalam Islam 
dasar jual beli diperbolehkan dengan persyaratan penjual dan pembeli saling 
suka dengan tidak ada yang terdzolimi. 
Di warung Desa Hutaraja jual beli makanan ringan merupakan hal 
pokok yang nantinya akan dikonsumsi oleh konsumen. Pada dasarnya 
konsumen tidak mengetahui bahwa makanan tersebut telah rusak: melempem, 
bau berubah, rasa berubah, berjamur, dan tidak toyyib sehingga tidak baik 
untuk kesehatan tubuh, tetapi pemiliki warung tetap menjual makanan ringan 
yang telah rusak: melempem, berbau tidak sedap dan berubah rasa.
15
 
Rina membeli makanan ringan di salah satu warung di Desa Hutaraja 
setelah Rina sampai di rumah ia memakannya ternyata makanannya telah 
melempem dan dalam keadaan bau yang kurang sedap dan berubah rasa, 
keesokan harinya Rina kembali membeli makanan yang sama, Rina mengira 
bahwa makanan tersebut telah diganti dengan yang baru, tetapi makananya 
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tetap sama dalam keadaan telah rusak yang berarti melempem, berbau tidak 
sedap dengan rasa telah berubah.
16
 
Pada dasarnya dalam bertransaksi jual beli haruslah jujur dan tidak 
merugikan salah satu pihak, permasalahan seperti semacam itu yang 
dirugikan disini adalah konsumen itu sendiri.Oleh karena itu muncul suatu 
persoalan tersebut yang menurut peneliti penting untuk menyelesaikan 
persoalan tersebut. 
Sudah sepatutnya para penjual makanan ringan tidak menjual 
makanan yang telah rusak: melempem, bau berubah, rasa beubah dan 
berjamur akan tetapi sangat berbeda dengan fenomena yang terjadi. Penjual 




Berdasarkan adanya fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Makanan 
Ringan (Studi Kasus di Warung Desa Hutaraja Kecamatan Muara 
Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan)”. 
 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini terarah sesuai dengan judul yang telah disebutkan, 
maka penulis memberikan batasan terhadap masalah yang akan dibahas. 
Pembahasan tulisan ini dibatasi hanya pada Tinjauan Fiqh Muamalah 
Terhadap Jual Beli Makanan Ringan di Warung Desa Hutaraja. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli makanan ringan di warung Desa Hutaraja? 
2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap jual beli makanan ringan 
yang di Warung Desa Hutaraja? 
 
D. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menjelaskan praktik jual beli makanan ringan di Warung Desa 
Hutaraja. 
b. Untuk menjelaskan tinjauan Fiqh Muamalah terhadap jual beli 
makanan ringan di Warung Desa Hutaraja. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana 
Hukum (SH) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau.  
b. Bagi keperluan akademis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 
menjadi sumbangan berarti bagi khazanah keilmuan di Fakultas 
Syariah dan Hukum khususnya pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
(Muamalah) dan mahsiswa serta masyarakat pada umumnya terkait 
pemahaman mengenai studi tinjauan Fiqh Muamalah terhadap jual beli 
makanan ringan di Warung Desa Hutaraja.  
c. Bagi masyarakat agar mengetahui bagaiamana tinjauan hukum fiqh 




d. Bagi keperluan praktis, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan bagi para pembaca dan referensi penelitian 
lebih lanjut yang dimanfaatkan untuk memahami tinjauan Fiqh 
Muamalah terhadap jual beli makanan ringan. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian dan Lokasi penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
Research), yaitu penelitian yang langsung terhadap responden dilakukan 
dilapangan atau dikancah kehidupan sebenarnya.
18
Dalam hal ini lokasi 
penelitian adalah Warung Di Desa Hutaraja. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian  
Adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitian.
19
Adapun 
sebagai subjek dalam penelitian ini adalah pemilik warung dan 
pembeli di warung Desa Hutaraja Kecamatan Muara Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
b. Objek penelitian  
Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian.
20
Adapun objek penelitian ini adalah tinjauan Fiqh 
Muamalah terhadap jual beli makanan ringan(Studi Kasus di Warung 
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Desa Hutaraja Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli 
Selatan). 
3. Pendekatan Penelitian  
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendektan deskriftif kualitatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan secermat mungkin sesuatu yang menjadi objek, gejala 
atau kelompok tertentu.
21
Alasannya adalah penelitian yang 
menggambarkan peristiwa yang ada dilapangan dan Tinjauan Fiqh 
Muamalah terhadap Jual Beli Makanan Ringan (Studi Kasus Di Warung 
Desa Hutaraja, Kecamatan Muara Bang Toru, Kabupaten Tapanuli 
Selatan). 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjek baik benda, orang 
ataupun suatu hal yang lain yang didalmnya bisa diambil informasi 
penting berupa data penelitian.
22
Populasinya adalah orang yang 
membeli makanan ringan dan 4 orang pemilik warung. 
b. Sampel adalah bagian dari jumlah anggota dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
23
 Sampelnya adalah 20 Orang 
pembeli dan 4 orang pemilik warung. Dengan menggunakan metode 
teknik Sample yang digunakan adalah Insidentil Sampling. 
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5.   Sumber Data 
a. Data Primer  
  Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
atau objek yang diteliti.
24
Dalam hal ini data primer yang diperoleh 
penulis adalah dari petani sawit dan karet. 
b. Data sekunder  
  Data sekunder adalah sumber yang bersifat membantu atau 
menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan 
penjelasan mengenai sumber data primer.
25
Data sekunder yang 
penulis peroleh dari buku-buku dan internet yang dapat membantu 
melengkapi data penelitian ini. 
6. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Untuk itu digunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 
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1) Observasi Partisipan 
Observasi partisipan adalah pengamatan yang dilakukan 
seorang peneliti dengan melakukan partisipasi terhadap objek yang 
diteliti.Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang diinginkan 
sebagai sumber data penelitian.
27
 
2) Observasi Non Partisipan 
Observasi non partisipan adalah pengamatan yang dilakukan 
seorang peneliti terhadap objek penelitian, tanpa berprilaku seperti 
atau objek yang diteliti.
28
 
Dari jenis-jenis observasi diatas maka penulis akan 
menggunakan observasi partisipan karena dengan cara ikut berperan 
mengambil bagian dalam kehidupan orang atau objek yang diobservasi 
akan dapat memperoleh data objektif dari orang atau objek yang 
diobservasi.  
b. Wawancara (Interview) 
Adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau 
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 




Peneliti akan menggunakan jenis wawancara berstruktur kepada 
penjual makanan ringan di warung desa Hutaraja, supaya data yang 
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dikumpulkan bisa lebih terarah sesuai dengan masalah dan tujuan 
penelitian.  
c. Dokumentasi 
Adalah mencari data-data mengenai hal-hal atau sesuatu yang 




4. Analisis Penelitian 
 
Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis dengan 
menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu melakukan analisis 
terhadap data yang telah diperoleh, artinya semua data yang telah 
terkumpul akan dianalisis secara utuh sehingga terlihat gambaran yang 
sistematis dan faktual. Dari hasil penelitian tersebut, penulis menarik 




5. Metode Penulisan  
a.  Deduktif 
 
Dengan metode ini penulis memaparkan data yang bersifat umum 
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Dengan metode penulisan ini penulis menguraikan suatu uraian 
dari hal yang bersifat khusus untuk selanjutnya dianalisis dan 




F. Sistematika Penulisan  
  Untuk memudahkan penulis dalam menulis dan menyelesaikan 
penelitian ini serta untuk memudahkan pembaca dalam memahami tulisan 
dari penelitian ini, maka disusunlah sistematika penulisan kedalam lima bab 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini memuat latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II:  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Pada bab ini membahas tentang sejarah singkat, keadaan 
geografis, demografis, agama, pendidikan, dan keadaan sosial, 
jumlah warungdi Desa Hutaraja Kecamatan Muara Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
BAB III:  TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI 
 Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang pengertian dan 
dasar jual beli, rukun jual beli, syarat jual beli, macam-macam 
jual beli, jual beli yang tidak diperbolehkan, Hikmah Jual Beli. 
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BAB IV:  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 Adapun yang diuraikan dalam bab empat yakni analisa sekaligus 
memberikan jawaban secara umum mengenai tinjauan Fiqh 
Muamalah terhadap jual beli makanan ringan di warung Desa 
Hutaraja. 
BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN  
 Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang 
diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan dan saran-saran 











GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah singkat Desa Hutaraja 
Desa Hutaraja adalah suatu wilaya yang berada di KecamatanMuara 
Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. Desa hutaraja adalah sebuah desa 
dari Kecamatan Muara Batang Toru, yang terdiri dari sebuah desa yang lain 
yaitu Muara Manompas, Muara Ampolu, Bandar Hapinis, Pardamean, 
Teapung Raya, Muara Opu, Muara Hutaraja dan Simarlelan. Masing-masing 




B. Letak Geografis dan demografis 
 Wilayah DesaHutaraja Kecamatan Muara Batang Toru terletak di 
antara 01
0
27’21’’ Lintang Utara dan 99
0
59’24’’ Bujur Timur. Luas wilayah ± 
96,90 km
2 
atau 2,55 % dari total keseluruhan kabupaten Tapanuli Selatan. 
Yang terdiri dari 6 Desa dan 3 Kelurahan, 14 Dusun dan 6 
lingkungan.Keadaan kontur wilayah Kecamatan Muara Batang Toru dataran. 
Batas-batas Desa Hutaraja Kecamatan Muara Batang Toru  
a. Utara : Kabupaten Tapanuli Tengah 
b. Selatan : Kecamatan Mandailing Natal 
c. Barat : Samudra Hindia  
d. Timur: Kecamatan Angkola Sangkunur Dan Kecamatan Batang Toru35 
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C. Keadaan dan jumlah penduduk  
Penduduk desaHutaraja pada tahun 2020 berjumlah 2361 jiwa dengan 
jumlah KK (Kepala Keluarga) 526 KK terdiri dari 3 kepala lingkungan 
(kepling) dengan jumlahpenduduk paling tinggi di lingkungan 2, tingakatan 
jumlah penduduk kedua di lingkungan 3 dan yang paling sedikit penduduk di 
lingkungan 3 desa Hutaraja, dengan jumlah penduduk laki-laki 1207 jiwa 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Usia 
Di Desa Hutaraja  
 
NO Tingkat usia Jumlah  
31 0-4 Tahun 168  
2 5-9 Tahun 320 
3 10-14 Tahun 311 
4 15-19 Tahun 327 
5 20-24 Tahun 251 
6 25-29 Tahun 187 
7 30-34 Tahun 187 
8 36-39 Tahun  116 
9 40-44 Tahun 120 
10 45-49 Tahun 107 
11 50-54 Tahun 123 
12 55-59 Tahun 54 
13 60-64 Tahun 28 
14 65-69 Tahun 27 
15 70-74 Tahun 19 
16 Diatas 75 Tahun 16 
Jumlah Total 2.361 
   Sumber: Data Sistem Informasi Administrasi 




Kependudukan Berdasarkan data statistik Kecamatan Muara Batang 
Toru tahun 2020, jumlah penduduk Desa Hutaraja 2361 yang terdiri dari laki-
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laki 1207 orang dan perempuan 1154 orang. secara umum penduduk laki-laki 
lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan. Tabel2.1 Komposisi 
Penduduk Kecamatan Muara Batang Toru Berdasarkan Tingkat Usia 
Sumber: kecamatan Muara Batang toru dalam angka 2020 Dilihat dari tabel 
diatas komposisi penduduk kecamatan muara batang toru di dominasi oleh 
penduduk muda. Hal ini dilihat dari table diatas penduduk usia 15-19 tahun 
yang paling banyak, hal ini membuktikan bahwa pertumbuhan penduduk 
Kecamatan Muara Batang Toru tinggi. Penduduk tua sangat sedikit 




D. Pendidikan  
Pendidikan merupakan sebagai wahana untuk membekali manusia 
dengan pengetahuan modal dasar bagi pembangunan sumber daya manusia dan 
juga ikut mengetahui tingkat sosial dan ekonomi seseorang.Pendidikan di 
DesaHutaraja cukup baik, walaupun masih sedikit yang mencapai Strata Satu, 
tetapi masyarakat Desa Hutaraja sudah menyadari akan pentingnya pendidikan 
bagi anak cucu mereka. Untuk itu masyarakat di daerah ini sudah banyak 
menyekolahkan anaknya tidak hanya sampai kejenjang pendidikan sekolah 
menengah umum (SMU/Sederajat) saja, tetapi sudah ada juga yang 
menyekolahkan anak mereka sampai menamatkan perguruan tinggi/sederajat. 
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Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Hutaraja 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah  
Belum sekolah 514 
Tidak tamat SD 371 
Tamat SD/Sederajat 903 
SLTP/Sederajat 321 
SLTA/Sederajat 233 
Diploma II 6 
Diploma III 4 
Strata I 8 
Strata III 1 
Jumlah Total  2.361 
Sumber: Data Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 
Kecamatan Muara Batang Toru 2020 
 
Dari tabel 2.2 Diatas menunjukkan pada umumnya tingkat pendidikan 
yang perna dicapai masyarakat dapat dikatakan cukup memadai.Dan minat 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya dapat dikatakan cukup relative 
.Secara Kuantitatif tertinggi jumlah anak sekolah berada pada tingkat 
pendidikan dasar (SD) dan SLTP.Dengan demikian program pendidikan wajib 
belajar 9 tahun bagi masyarakat Desa Hutaraja yang diprogram pemerintah 
sudah dapat dikatakan tercapai.Untuk mendukung upaya peningkata mata 
pendidikan telah dibangun beberapa sarana pendidikan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
39
 
Tabel 2.3  
Sarana Pendidikan di Desa Hutaraja  
1 Pendidikan Jumlah 
2 TK 1 
3 SD 1 
4 MDA 1 
5 MTSs 1 
6 SMP 1 
7 SMK 1 
Sumber: Data Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 
Kecamatan Muara Batang Toru 2020 
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Dengan melihat banyaknya sekolah yang berada di Desa Hutaraja 
maka pendidikan di Desa Hutaraja cukup memadai dalam ukuran desa untuk 
meningkatkan kecerdasan bagi masyarakatnya. 
 
E. Agama  
Pasal 29 ayat 1 mengatakan Negara berdaraskan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Masyarakat di Desa Hutaraja yang berpenduduk 2361 jiwa yang 
terdiri dari 562 KK dari berbagai suku, dalam kehidupan masyarakat berjalan 
dengan baik dan mereka semuanya memeluk agama islam, maka sarana 
peribadatan yang ada hanya bagi umat islam saja, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:
40
 
Tabel 2.4  
Sarana Ibadah di Desa Hutaraja 
 
NO Jenis Rumah Ibada Jumlah 
1 Masjid  3 
2 Mushalla 6 
 Jumlah  9 
  Sumber: Data Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 
Kecamatan Muara Batang Toru 2020 
 
F. Warung di desa Huataraja  
Warung adalah salah satu tempat mata pencaharian di desa hutaraja 
dengan melakukan praktik jual beli dengan bentuk perdagangan atau 
perniagaan, karena semakin banyak makanan yang cepat saji/ kemasan, 
sehingga banyak masyarakat yang membuka suatu perniagaan di tempat 
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dimana mereka tinggal seperti di depan rumah yang mereka tinggali atau 




 Warung di Desa Hutaraja 
NO Pemilik warung  Jumlah  Umur 
1 Rosmini  1 54 tahun 
2 Syawal  1 28 tahun  
3 Naila  1 20 tahun 
4 Ranto  1 30 tahun  
   Sumber Observasi peneliti dan wawancara pemilik Warung di desa 
Hutaraja atau penjual 2021 
 
G. Jenis-jenis Makanan Ringan di Warung Desa Hutaraja 
Makanan ringan yang dijual di warung desa Hutaraja ialah makanan 
yang diolah di pabrik dan di kemas dengan keadaan rapi untuk di jajakan ke 
grosir hingga sampai ke warung-warung di desa. Berikut beberapa nama dari 
makanan ringan tersebut: 
Tabel 2.6  
Nama Makanan Ringan di Warung Desa Hutaraja 
No Nama Makanan ringan Harga 
1 Nabati  Rp.500-Rp.1000 
2 Chocolatos Rp.500 
3 Pillows Rp.500 
4 Gery Salut wafer Rp.1000 
5 Goriorio Rp.500 
6 Borobudur  Rp.500 
7 Momogi  Rp.500 
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TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI 
 
A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-ba’i  yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-
ba’i dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 
yakni kata asy-syira (beli).Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli.
42
 
Dalam istilah lain seperti dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
(KUHPer) dikemukakan bahwa jual beli adalah sesuatu persetujuan dengan 
nama pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu 
kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.
43
 
Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran 
barang dengan barang (barter).Jual beli merupalan istilah yang dapat 




Dikemukakan beberapa pengertian jual beli baik secara etimologi 
maupun secara terminologi.Secara etimologi 
ْيِء بِب لشَّْيءِ   ُمقَب بَلَةُ الشَّ
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Artinya: “pertukaran sesuatu dengan sesuatu”  
Kata lain dari al-bai’ adalah asy-syira’. al-Mubadah, dan at-Tijarah. 
Berkenaan dengan kata tijarah. Dalam al-Qur’an surat Fatir (35): 29 diyatakan: 
                   
               
 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka mengharapkan tijarah (perdagangan yang tidak akan rugi”
45
 
Namun secara terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam 
mendefinisikan jual beli tersebut di antaranya:  
1) Menurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta (benda) 
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan); 
2) Menurut Imam Nawawi, dalam al-Majmu yang dimaksud dengan jual 
beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan; 
3) Menurut Ibnu Qudama, dalam kitab al-Mugni, yang dimaksud dengan 




Jadi menurut beberapa ulama di atas bahwa jual beli adalah tukar 
menukar barang dengan maksud untuk saling memiliki. 
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Jual beli adalah tukar menukar barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh 
masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar menukar 
barang, yaitu dengan sistem barter yang dalam terminologi fiqh disebut dengan 
bai’al-Muqqayyadah.
47
Jadi jual beli adalah transaksi yang sejak lama 
dilakukan oleh msyarakat kita bahkan nenek moyang kita. 
 
B. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana saling membantu antara sesama Insan 
mempunyai landasan yang kuat dalam Al quran dan Hadist . Terdapat dalam 





 Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah (2) : 275 
                  
                           
                               
                     
      
 
Artinya: “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
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itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang 




Firman Allah SWT dalam surat an-Nisa (4) : 29 
                      
                     
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu ; Sesungguhnya 





َِ َل ُُل  سئَِل النبي صلى للّا  ُ ِل بِلَِ  َُّ َاَقَبَ ََ َ ُل ال َُ َِ اَْبلَ   للم سلي اَلُب ْلِْ 
ْلٍر. )رلاَ البزازلاحب ُي( ُ  بَْلٍعَ ْب
Artinya: “Dari Rafi’ah bin Rafi’ r.a (katanya); sesungguhnya Nabi 
Muhammad SAW pernah ditanyai, manakah usaha yang paling baik? 
Beliau menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan tangannya sendiri 




اٍض )رلاَ البلهقي لابن مب  م( َُ  َلاِنََّ ب اْلبَْلُع َ ْن تَ
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Menurut landasan ijmak,para ulama’ telah bersepakat bahwa jual 
beli diperbolehkan dengan alasan manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Dengan demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya tersebut, harus 




C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
1. Rukun jual beli 
Sebagai salah satu bentuk transaksi, dalam jual beli harus ada beberapa 
hal agar akadnya dianggap sah dan mengikat.Beberapa hal tersebut disebut 
sebagai rukun.Ulama Hanafiyah menegaskan bahwa rukun jual beli hanya 
ada satu, yaitu ijab.Menurut mereka hal yang paling prinsip dalam jual beli 
adalah saling rela yang diwujudkan dengan kerelaan untuk saling 
memberikan barang.Maka jika telah terjadi ijab, disitu jual beli telah 
dianggap berlangsung.Tentunya dengan adanya ijab, pasti ditemukan hal-
hal yang terkait dengannya, seperti para pihak yang berakad, objek jual 
beli dan nilai tukarnya.
54
Jumhur Ulama menetapkan rukun jual beli ada 
empat, yakni :ba‟i waal-musytari (penjual dan pembeli), tsaman wamabi‟ 
(harga dan barang), shighat (ijab dan kabul).
55
 
2. Syarat Jual Beli 
Syarat-syarat  jual beli sebagai berikut: 
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a. Syarat-syarat orang yang Berakad 
Para ulama Fiqh sepakat bahwa orang yang melukan akad jual beliharys 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Berakal. Oleh sebab itu tidak sah orang gila dan anak kecil yang 
belum mumayyiz (mampu membedakan yang baik dan buruk) 
melakukan akad. 
2) Yang melakukan akad itu ialah orang yang berbeda. 
Tidak sah hukumnya seseorang yang melakukan akad dalam waktu 




Memperjelas mana yang baik dan mana yang buruk.Jual beli 
yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila 
hukumnya tidak sah. Adapun anak kecil yang mumayyiz, menurut 
ulama Hanafiah, jika akad yang dilakukan membawa keuntungan 
bagi dirinya, maka akadnya sah.
57
Jumhur ulama berpendapat bahwa 
orang yang melakukan akad jual beli harus baligh dan berakal, bila 
orang yang berakad itu belum baligh, maka jual belinya tidak sah, 
sekalipun mendapat izin dari walinya.
58
 
3) Berhak menggunakan hartanya. Orang yang tidak berhak 
menggunakan harta milik orang yang sangat bodoh (idiot) tidak sah 
jual belinya. Firman Allah surah an-Nisa (4) : 5 
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                       
                
Artinya: “dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 




b. Syarat yang berkaitan dengan Ungkapan Ijab dan Qabul 
 Ulama fiqh sepakat, bahwa unsur utama dalam jual beli adalah 
kerelaan antara penjual dan pembeli.Karena kerelaan itu berada dalam 
hati, maka harus diwujudkan melalui ucapan ijab (dari pihak penjual) dan 
qabul (dari pihak pembeli). Adapun syarat-syarat ijab qabul adalah : 
1) Orang yang melakukan ijab qabul telah akil baliqh. 
2) qabul harus sesuai dengan ijab. 
3) Ijab dan qabul dilakukan dalam suatu majlis.60 
c. Syarat Barang yang dijual belikan ma’qud alaih (barang yang diakadkan) 
Syarat-syarat yang berkaitan dengan barang yang diperjual belikan  
1) Barang yang diperjual belikan ada. Dan jika ternyata barang yang 
diperjual belikan tidak ada, maka harus ada kesanggupan dari pihak 
penjual untuk megadakan barang. 
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
3) Hak milik sendiri atau milik orang lain degan kuasa atasnya. 
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4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
disekapakati bersama ketika transaksi berlangsung.
61
 
d. Syarat-syarat Barang dan Nilai Tukar 
Barang yang diperjual-belikan harus memenuhi syarat-syarat yang 
diharuskan, antara lain: 
1) Barang yang diperjual-belikan itu halal. 
2) Barang itu ada manfaatnya. 
3) Barang itu ada ditempat, atau tidakada tapi ada ditempat lain. 
4) Barang itu merupakan milik si penjual atau dibawah kekuasaanya. 
5) Barang itu hendaklah diketahui oleh pihak penjual dan pembeli dengan 
jelas, baik zatnya, bentuknya dan kadarnya, maupun sifat- sifatnya
62
 
Adapun syarat-syarat bagi nilai tukar barang yang dijual itu adalah: 
1) Harga jual disepakati penjual dan pembeli harus jelas jumlahnya. 
2) Nilai tukar barang itu dapat diserahkan pada waktu transaksi jual beli, 
walaupun secara hukum, misalnya pembayaran menggunakan kartu 
kredit. 
3) Apabila jual beli dilakukan secara barter atau Al-muqayadah (nilai 
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D. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu: 
a) Ditinjau dari segi bendanya dapat dibedakan menjadi:  
1. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu jual beli yang pada waktu akad, 
barangnya ada di hadapan penjual dan pembeli.  
2. Jual beli salam, atau bisa juga disebut dengan pesanan. Dalam jual beli 
ini harus disebutkan sifatsifat barang dan harga harus dipegang 
ditempat akad berlangsung.  




b) Ditinjau dari segi pelaku atau subjek jual beli:  
1. Dengan lisan, akad yang dilakukan dengan lisan atau perkataan. Bagi 
orang bisu dapat diganti dengan isyarat. 
2. Dengan perantara, misalnya dengan tulisan atau surat menyurat. Jual 
beli ini dilakukan oleh penjual dan pembeli, tidak dalam satu majlis 
akad, dan ini dibolehkan menurut syara‟.  
3. Jual beli dengan perbuatan, yaitu mengambil dan memberikan barang 
tanpa ijab kabul. Misalnya seseorang mengambil mie instan yang 
sudah bertuliskan label harganya. Menurut sebagian ulama syafiiyah 
hal ini dilarang karena ijab kabul adalah rukun dan syarat jual beli, 
namun sebagian syafiiyah lainnya seperti Imam Nawawi 
membolehkannya. 
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c) Ditinjau dari segi hukumnya Jual beli dinyatakan sah atau tidaksah 
bergantung pada pemenuhan syarat dan rukun jual beli yang telah 
dijelaskan di atas.  
1. Jual beli shahih. 
Jual beli sahih yaitu apabila jual beli itu disyari’atkan, 
memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan, bukan milik orang 
lain, dan tidak tergantung pada hak khiyar lagi.Jual beli yang telah 
memenuhi rukun dan syarat adalah boleh atau sah dalam Agama Islam, 
selagi tidak terdapat padanya unsur-unsur yang dapat membatalkan 
kebolehan kesahannya.Adapun hal-hal yang menggugurkan kebolehan 
atau kesahan jual beli pada umumnya adalah sebagai berikut.  
a. Menyakiti si penjual  
b. Menyempitkan gerakan pasar  
c. Merusak ketentuan umum.
65
 
2. Jual beli yang batal atau fasid. Batal adalah tidak terwujudnya pengaruh 
amal pada perbuatan di dunia karena melakukan perintah syara’ dengan 
meninggalkan syarat dan rukun yang mewujudkannya, Jual beli yang 
batal adalah apabila salah satu rukunnya dan syaratnya tidak terpenuhi, 
atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak disyaratkan, seperti jual 
beli yang dilakukan anak kecil, orangyang gila atau barang yang 
diperjual belikan adalah barang-barang yang diharamkan syara’ seperti 
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bangkai, darah, babi dan khamr. Jual beli yang batal ini banyak macam 
dan jenisnya, diantaranya adalah.
66
 
a. Jual beli buah yang belum muncul di pohonnya. Memperjual 
belikan yang putiknya belum muncul di pohonnya, atau anak sapi 
yang belum ada, sekalipun di perut induknya telah ada. Maksudnya 
adalah melarang memperjual belikan yang putiknya belum muncul 
di pohonnya, atau anak sapi yang belum ada, sekalipun diperut 
induknya telah ada karena jual beli yang demikian adalah jual beli 
yang tidak ada, atau belum pasti baik jumlah maupun ukurannya. 
b. Menjual barang yang tidak bisa diserahkan pada pembeli. Seperti 
menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang lepas dan 
terbang di udara atau juga seperti menjual ikan yang masih ada di 
dalam air yang kuantitasnya tidak diketahui, hal ini sejalan dengan 
sabda Rasulullah Saw berikut ini. 
c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan Jual beli yang 
mengandung unsur penipuan yang pada lahirnya baik, tapi dibalik 
itu terdapat unsur penipuan, sebagaimana terdapat dalam sabda 
Rasulullah Saw tersebut di atas. Contohnya yang lain juga 
dikategorikan jual beli yang mengandung unsur penipuan adalah 
jual beli al-Mazabanah (barter yang diduga keras tidak sebanding), 
contohnya menukar buah yang basah dengan buah yang kering, 
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d. Jual Beli Takaran Dalam Islam  
 Hendaklah apabila seseorang jika melakukan jual beli 
dengan cara menggunakan takaran atau timbangan harus sesuai 
dengan apa yang telah diakadkan kepada pihak pembeli atau 
menggunakan takaran yang sah, jual beli ini dapat dilihat dalam 
firman Allah Q.S al-Muthaffifiin ayat 1-3 sebagai berikut : 
                         
              
 
Artinya:“kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 




E. Barang yang Tidak Boleh Diperjual belikan  
Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk jual 
beli yang termasuk dalam katagori ini sebagai berikut:  
1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjual 
belikan;  
2) Jual beli yang belum jelas. Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-
samar haram untuk diperjual belikan;  








3) Jual beli bersyarat. Jual beli yang ijab dan kabulnya dikaitkan dengan 
syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau 
ada unsur-unsur yang merugikan dilarang oleh agama;  
4) Jual beli yang menimbulkan kemudharatan;  
5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya;  
6) Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih di 
sawah atau di ladang;  
7) Jual beli mukhadharah, yaitu penjual buah-buahan yang masih hijau 
(belum pantas dipanen);  
8) Jual beli mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh;  
9) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar; 





F. Hikmah Jual Beli 
Allah SWT mensyariatkan jual beli untuk memberikan kelapangan 
kepada hamba-hamba-Nya.Sebab, setiap orang dari suatu bangsa memiliki 
banyak kebutuhan berupa makanan, pakaian, dan lainnya yang tidak dapat 
diabaikannya selama dia hidup. Dia tidak memenuhi sendiri semua kebutuhan 
itu, sehingga dia perlu mengambilnya dari orang lain. Dan tidak ada cara yang 
lebih sempurna mendapatkannya selain dengan pertukaran atau jual beli. 
Diamemberikan apa yang dimilikinya dan tidak dibutuhkannya sebagai ganti 
atas apa yang diambilnya dari orang lain yang dibutuhkannya.
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KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan keseluruhan hasil uraian skripsi tentang “Tinjauan Fiqh 
Muamalah Terhadap Jual Beli Makanan Ringan Di Warung Desa 
Hutaraja” (Studi Kasus Desa Hutaraja Kecamatan Muara Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatan), setelah dianalisis, makan peneliti mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jual beli makanan ringan di warung desa Hutaraja dengan keadaan rusak: 
melempem, berbau, berubah rasa, berjamur dilakukan secara terbuka. 
Dalam praktik lapangan penjual dan pembeli yang melakukan transaksi 
dilandasi atas dasar suka sama suka dan tanpa paksaan dari pihak 
manapun, dikarenakan pembeli tidak mengetahui kualitas produk makann 
ringan dalam yang rusak: melempem, berbau,berubah rasa dan berjamur 
tersebut dijual dengan kurang teliti ataupun kelalaian dari penjual terhadap 
makan ringan yang dijual olehnya, sehingga dapat merugikan pihak 
pembeli dalam segi kesehatan dan secara tidak langsung dapat merugikan 
penjual dari segi pelanggan atupun makanan yang dijual karena tidak 
dipungkiri pembeli ataupun konsumen mengembalikan makanan yang 
rusak dan mengantikannya dengan makanan yang baru dari si penjual 






2. Tinjauan Fiqh muamalah terhadap jual beli makanan ringan di warung 
desa Hutaraja deangan keadaan rusak: melempem, berbau,berubah rasa 
dan berjamur hukumnya secara subjek antara pembeli dan penjual sah 
karena tidak ada paksaan tehadap transaksi jual beli dikarena pembeli 
tidak mengetahui kualitas produk makanan ringan tersebut,  tetapi dari segi 
makanan ringan, penjual seharusnya tidak boleh menjual makanan yang 
rusak: melempem, berbau, berubah rasa dan berjamur. Hal itu dikarenakan 
objek jual beli atau makanan ringan tidak dalam keadaan layak konsumsi 
walaupun kemasannya tidak dalam keadaan rusak, apabila makanan ringan 
dikonsumsi memungkinkan bahaya terhadap kesehatan konsumen atau 
dalam arti lain makanan ringan tersebut mengandung kemudhoratan 
terhadap pembeli. Maka jual beli makanan ringan di warung desa 
Huataraja dengan keadaan rusak: melempem, berbau, berubah rasa dan 
berjamur yang terjadi tersebut tergolong kedalam jual beli yangtidak 
diperbolehkan dalam syariat, karena salah satu rukun dan syaratnya kurang 
terpenuhi, dan tidak diperbolehkan dari segi objek yang di jual karena 
dapat memudhoratkan salah satu pihak.  
 
B. Saran 
Berdasarkan analisis data dari lapangan dan telah disimpulkan bahwa 
jual beli makanan ringan di warung desa Huataraja dengan keadaan rusak: 
melempem, berbau, berubah rasa dan berjamur hukumnya sah dari segi akad 
jual beli tetapi tidak diperbolehkan dari segi objek, maka penulis berusaha 




1. Saran kepada pembeli atau konsumen  
a. Konsumenatau pembeli sebaiknya lebih memperhatikan makanan yang 
diperjual belikan untuk menjamin isi dan kualitas produk makanan 
ringan sehingga mengatahui makanan ringan layak dikonsumsi atau 
tidak, meskipun kemasan luar produk makanan ringan terlihat baik 
tidak rusak. 
b. Konsumen atau pembeli alangkah lebih baik jika melihat dan 
mengecek terlebih dahulu makanan ringan yang ingin dibeli di warung 
makanan ringan di warung desa Hutaraja sebelum memutuskan untuk 
membelinya.  
2. Saran kepada penjual 
a. Bagi penjual hendaknya bersikap jujur dalam berjualan dan lebih 
memperhatikan barang dagangannya walaupun dari segi kemasan 
masih terlihat sempurna tanpa ada kecacatan tetapi dari kualitas produk 
telah rusak sehingga pembeli tidak merasa kecewa membeli di warung 
di desa hutaraja. 
b. Kepada penjual mengelompokkan atau memilah makanan yang dijual 
agar pembeli tidak terkecoh dalam memilih produk. 
c. Kepada penjual agar langsung menurunkan atau mengasingkan 
makanan yang rusak karena menghindari dari sifat lupa dan dibeli oleh 
konsumen sehingga pembeli tidak tertipu dengan kemasan makanan 




d. Demi prinsip kehati-hatian dan untuk mejaga kesehatan dan kualitas 
hidup yang lebih baik, sebaiknya penjual tidak menjual makanan ringan 
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1. Siapa nama saudara/i? 
2. Berapa umur saudara/i? 
3. Sudah berapa lama saudara/i menjual makanan ringan/ membuka warung? 
4. Bagaimana sistem jual beli makanan ringan di warung saudara/i? 
5. Apakah saudara/i pernah mengalami menjual makanan ringan yang rusak: 
melempem, berbau,berubah rasa, berjamur? 
6. Dimana saudara/i belanja untuk kebutuhan warung ? 
7. Pernahkah pembeli mengkritik makanan ringan yang dibeli di warung 
saudara/i? 
8. Apakah saudara/i merasa rugi apabila pembeli mengkritik tentang 
makanan rusak yang dibeli dari warung saudara/i? 
Pembeli 
1. Siapa nama saudara/i? 
2. Berapa umur saudara/i? 
3. Apakah saudara/i membeli makanan ringan di warung desa Hutaraja? 
4. Bagaimanana transaksi jual beli makanan ringan di warung desa Hutaraja? 
5. Apakah saudara/i pernah mengalami membeli makanan ringan di warung 
desa Hutaraja dalam keadaan rusak? 
6. Apakah saudara/i merasa dirugikan dengan membeli makanan ringan di 
warung desa Hutaraja dalam keadaan rusak: melempem, berbau, berubah 


































Sara Ishmah Nadhilah dilahirkan pada Tanggal 04 
Desember 1999 di Gunung Tua, kecamatan Padang 
Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi 
Sumatera Utara. Lahir dari pasangan Bapak Sahnan 
Pulungan dan Ibu Rati Awal Harahap dan merupakan 
anak kedua dari tiga bersaudara. Mengawali pendidikan 
Sekolah Dasar pada tahun 2005 di SD Negeri 153077 
Pulo Pakkat 1, Kecamatan Sukabangun, Kabupaten 
Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara, dan lulus 
pada tahun 2011. Pada tahun 2011 melanjutkan 
pendidikan ke MTSs Baharuddin, Kecamatan Batang 
Angkola, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera 
Utara dan lulus pada tahun 2014. Kemudian pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendidikan SMA di MAN 2 Model Padang Sidimpuan, Kota Padang 
Sidimpuan, Provinsi Sumatera Utara dan lulus tahun 2017. Pada tahun 2017 
melalui jalur SPAN PTKIN penulis diterima menjadi Mahasiswa pada program 
studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2019 
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Lembaga Zakat Dompet Dhuafa 
Jl. Arifin Ahmad, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
Bulan Juli sampai dengan Agustus 2020 penulis penulis melaksanakan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Desa Marpinggan, Kecamatan Angkola Selatan, Kabupaten 
Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Penulis melaksanakan penelitian pada 
Bulan Februari 2021 sampai dengan Mei 2021 dengan judul “Tinjauan Fiqh 
Muamalah Terhadap Jual Beli Makanan Ringan (Studi Kasus di Warung Desa 
Hutaraja Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan)” di bawah 
bimbingan ibu Dra. Asmiwati, M.A pada tanggal 28 Juli 2021 dinyatakan lulus 
dan berhak menyandang gelar Sarjana Hukum melalui sidang tertutup Program 
Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
